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 Penelitian kali bertujuan dalam mengetahui uji hipotesis dan menganalisis 
pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Teknologi Keuangan terhadap 
Kepuasan Keuangan Dimediasi Oleh Perilaku Keuangan pada Masyarakat 
kelurahan Tanjung Mulia Hilir secara langsung maupun tidak langsung. 
Penelitian kali ini memakai jenis penelitian assosiatif yang menggunakan 
sebuah pendekatan kuantitatif dengan banyaknya sampel 100 responden 
yang merupkan Masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir. Teknik dalam 
pengumpulan menggunakan data berbentuk sebuah pernyataan seperti 
kuesioner/angket serta dalam analisis data nya menggunakan teknik 
menggunakan program softwear Partial Least Square (SmartPLS) bertujuan 
untuk mengetahui hasil dari 7 hipotesis yang dibuat untuk penelitian kali 
ini. Dalam hasil penelitian menyatakan bahwa secara langsung Pengetahuan 
Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Keuangan.Teknologi 
Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Keuangan. 
Pengetahuan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan. Teknologi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 
Keuangan. Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 
Keuangan. Serta secara tidak langsung financial knowledge berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Keuangan dimediasi oleh Perilaku Keuangan. 
Teknologi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Keuangan 
dimediasi oleh Perilaku Keuangan pada Masyarakat Kelurahan Tanjung 
Mulia Hilir. 
 
This research aims to determine hypothesis testing and analyze the influence of 
Financial Knowledge and Financial Technology on Financial Satisfaction Mediated 
by Financial Behavior in the Tanjung Mulia Hilir Subdistrict Community directly 
or indirectly. This research uses an associative type of research that uses a 
quantitative approach with a sample of 100 respondents from the Tanjung Mulia 
Hilir sub-district community. The data collection technique uses the form of a 
statement such as a questionnaire/questionnaire and the data analysis uses a 
technique using a softwear program Partial Least Square (SmartPLS) aims to find 
out the results of the 7 hypotheses created for this research. The research results state 
that Financial Knowledge directly has a significant effect on Financial Satisfaction. 
Financial Technology has a significant effect on Financial Satisfaction. Financial 
Knowledge has a significant effect on Financial Behavior. Financial Technology has 
a significant influence on Financial Behavior. Financial Behavior has a significant 
effect on Financial Satisfaction. And indirectly, financial knowledge has a significant 
effect on Financial Satisfaction, mediated by Financial Behavior. Financial 
Technology has a significant effect on Financial Satisfaction mediated by Financial 
Behavior in the Tanjung Mulia Hilir Village Community. 
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PENDAHULUAN 
  

Sebagai masyarakat yang tinggal di Indonesia yang memiliki kehidupan di wilayah dengan 
sosial, ekonomi dan keuangan yang beragam harus mampu bertanggung jawab untuk kepuasaan dan 
pengaturan keuangan di masa mendatang. Tingkatan harapan hidup dan kualitas hidup di wilayah 
negara maju maupun berkembang membuat masyarakat membawa tingkat tanggung jawab yang tinggi 
dari hari ke hari serta telah merasakan kepuasan keuangan di tahun-tahun sebelumnya. Kepuasan adalah 
bentuk sebuah kebahagiaan seseorang yang merupakan hasil sebuah upaya dilakukan di masa lalu. 
Bentuk suatu rasa senang yang dimaksud yaitu dengan mampu meraih kepuasan keuangan. 

Setiap Individu bertujuan untuk mampu mengatur keuangan agar meraih kehidupan yang 
sejahtera serta mandiri, dan dapat memiliki kebutuhan yang dicita-citakan sebagai masyarakat. Sebagai 
manusia yang disebutkan mampu mencapai tujuan keuangannya pada saat orang tersebut telah meraih 
keinginannya untuk merasakan kepuasan keuangan (financial satisfaction). Kepuasan keuangan menjadi 
bagian penting sebuah kehidupan bermasyarakat. Tetapi sesungguhnya banyak sekali masyarakat yang 
belum mengalami kepuasan keuangan dalam kehidupan bermasyarakat (Siregar & Simatupang, 2023). 

Kepuasan keuangan didefinikan sebagai kepuasan yang memiliki kesejahteraan dalam keuangan 
ataupun kondisi dalam keuangan yang tidak terukur. Kepuasan keuangan sangat erat kaitannya dalam 
kondisi kesenangan individu di bidang keuangan. Kepuasan individu yang dirasakan ada kaitannya 
dalam berbagai macam ragam kondisi keuangan seseorang. Seseorang yang puas dengan kondisi 
keuangan sekarang secara pribadi, dapat menjadikan seseorang memiliki tingkat puas dan bahagia yang 
tinggi (Farida et al., 2021). 

Kepuasan keuangan dapat menjadikan salah satu kondisi seseorang mampu menerima segala 
keadaan keuangannya, juga mengajarkan dalam memaksimumkan kemampuan mengatur keuangan 
pribadi serta mengatur sebuah keinginan individu untuk sebuah keadaan yang glamor. (Yudhin & 
Widodo, 2022). Keinginan kepuasan keuangan dapat dicapai seluruh individu tentunya sangat beragam. 
Kepuasan financial setiap orang berbeda-beda tergantung pada perilaku yang mereka tunjukkan, sikap 
yang mereka pilih, dan pengetahuan mereka tentang literasi keuangan. 

Kepuasan keuangan dinyatakan sebagai tingkat kebahagian seseorang, selama seseorang puas 
dengan keadaan kondisi keuangannya, maka sesorang tersebut keadaannya financial merupakan keadaan 
kesejahteraan  dihidupnya (Austin & Nuryasman, 2021).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan financial adalah perilaku financial (Hasibuan et 
al., 2017). Mengembangkan kebiasaan menabung secara teratur, merencanakan masa pensiun, melakukan 
investasi jangka panjang dan jangka pendek, serta mampu membuat anggaran keuangan dalam 
mengelolaa anggaran rumahtangga yang lebih baik adalah hal-hal penting yang sangat membantu 
menuju kepuasan.  Satu cara membuat perilaku keuangan adalah menerangkan bagaimana orang 
tersebut melakukan aktivitas terkait keuangan seperti berinvestasi, meminjam, dan menabung 
dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dalam masyarakat  (Anisyah et al., 2021). 

Perilaku keuangan baik dalam masyarakat bisa dijelaskan dari tingkatan kepuasan keuangan 
yang tinggi, namun ketika seseorang menunjukkan perilaku keuangan yang buruk maka kepuasan 
financial dapat menurun. Perilaku keuangan merupakan perilaku yang dicerminkan dalam menghadapi 
pendapatan individu, keadaan keuangan, penghematan biaya, lalu pembelajaannya. Segala tindakan 
ekonomi harus mencerminkan tindakan ekonomi para penanggung jawabnya sehingga individu, 
keluarga, dan masyarakat dapat mengelola keuangannya dengan baik (Gultom & Siregar, 2023) .  

Perilaku Keuangan disebutkan sebagai kemampuan sebagai individu ataupun keluarga dalam 
mengatur rencana, anggaran keuangan, dipemeriksaan pengeluaran serta pemasukan, menjadi 
pengelolaan keuangan, kendalian keuangan, mencari dan menyimpan uang yang didapatkan di 
kehidupan biasanya, Sejalan dengan hal tersebut, perilaku keuangan juga merupakan tanggung jawab  
dalam keuangan memiliki ikatan tentang keputusan keuangan. (Gunawan & Syakinah, 2022). 

Selain perilaku keuangan faktor yang mempengaruhi kepuasan keuangan adalah pengetahuan 
keuangan (Yulianingrum et al., 2021). Pengetahuan keuangan merupakan sangat membutuhkan 
pengendalian kepuasan keuangan supaya menghindari dalam situasi permasalahn keuangan yang dapat 
menyebabkan rendahnya pemasukan pendapatan. Pengetahuan keuangan sering dibutuhkan dalam 
merespon diberbagai situasi perubahan serta peningkatan dalam dunia keuangan yang selalu terus 
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terjadi yang disebabkan dalam beragam serta canggihnya suatu produk dan jasa keuangan yang telah 
tercipta. Situasi sedang mengambil keputusan keuangan sehari-hari harus diperlukan kemampuan 
seseorang dalam membuat sebuah penilaian digunakan dengan tepat dan mampu membuat keputusan 
yang efektif dalam penggunaan dan pengelolaan keuang, ini menjadikan teori dalam Pengetahuan 
keuangan (Siregar et al., 2023). 

Pengetahuan keuangan selalu dibutuhkan untuk dapat diterapkan di era globalisasi karena 
dengan mempunyai pengetahuan keuangan yang memumpuni maka individu menjadi lebih bijak dalam 
memberikan sebuah keputusan mengenai keuangan pribadi. Pengetahuan keuangan merupakan 
pengetahuan  individu terhadap topic financial seseorang yang dapat diukur dari tingkatan literasi 
keuangan terkait berbagai konsep keuangan pribadi (Gunawan, 2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan financial adalah teknologi financial (Khamro et al., 
2023), Kepuasan keuangan manusia yang terus meningkat harus didukung dengan penguasaan 
penggunaan teknologi  dalam  transaksi keuangan. Hal ini memungkinkan Anda melakukan berbagai 
transaksi dan menggunakannya sebagai layanan keuangan. Kepuasan keuangan masyarakat tentunya 
berbeda-beda karena setiap orang mempunyai standar yang berbeda mengenai keuangannya (Farida et 
al., 2021). Teknologi financial merupakan sebuah  industri memiliki berbagai macam perusahaan 
pengelolanya memanfaatkan teknologi untuk membuat sistem keuangan menjadi lebih dan cepat dalam 
layangan keuangan seperti perbankan (Nizar, 2017). 

Teknologi keuangan merupakan sebuah inovasi untuk bidang layanan financial untuk 
mendapatkan berbagai jenis peragaan bisnis, aplikasi, website, atau sebuah produk layanan yang 
memiliki dampak signifikan terhadap penyampaian layanan keuangan. Seringkali masyarakat tidak 
memahami perbedaan antara teknologi keuangan  legal maupun ilegal (Khamro et al., 2023). Banyak juga 
kasus penipuan terkait penggunaan FinTech, dan diperlukan pemahaman serta pengetahuan tingkat 
tinggi dalam menggunakan FinTech untuk memperoleh kepuasan financial yang memudahkan hidup. 
 
KAJIAN TEORI 
 
Kepuasan Keuangan 

Pentingnya kepuasan finansial bagi masyarakat terlihat dari perannya dalam meningkatkan 
kepuasan pribadi dan kebahagiaan hidup secara keseluruhan. Ketika seseorang mencapai kepuasan 
finansial, maka dianggap telah mencapai tujuan finansialnya (Yulianingrum et al., 2021). Orang-orang 
yang memiliki keuangan cepat juga merasa puas dengan hidupnya. Melihat secara pribadi pendapatan, 
menangani masalah keuangan, dan mengidentifikasi persyaratan adalah beberapa cara untuk mengukur 
kepuasan finansial. 

 
Perilaku Keuangan 

Menurut (Gunawan & Syakinah, 2022)mendefinisikan perilaku keuangan sebagai kapasitas 
individu atau keluarga dalam mengatur, merencanakan, menganggarkan, mengaudit, mengelola, 
mengendalikan, mencari, dan menyimpan uang tunai sehari-hari. Selain itu, perilaku keuangan 
merupakan salah satu jenis akuntabilitas. kewajiban keuangan yang terkait dengan pilihan keuangan. 
 
Pengetahuan Keuangan 

Menurut ( Sari & Siregar, 2022)  menyatakan bahwa memiliki pemahaman yang kuat tentang 
keuangan sangat penting untuk mengelola uang agar dapat digunakan untuk mencapai tujuan. 
Pengetahuan keuangan yang cukup harus dimiliki oleh individu agar dapat melakukan pengelolaan 
keuangan dan membuat penilaian yang tepat. 
 
Teknologi Keuangan 

Salah satu dampak kemajuan teknis terhadap perilaku keuangan adalah teknologi keuangan atau 
FinTech. FinTech menyediakan cara yang sederhana dan nyaman bagi pengguna untuk melakukan 
pembayaran; alih-alih menyimpan uang tunai, pelanggan dapat menyimpan uang mereka secara 
elektronik di aplikasi. Menurut (Anisyah et al., 2021), teknologi finansial merupakan perpaduan sistem 
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dan teknologi dari sektor keuangan yang memungkinkan pembelian atau penjualan barang dan jasa pada 
berbagai waktu dan lokasi. 
 
METODE PENELITIAN 

 
Untuk menghitung penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian asosiatif untuk 

penelitian ini. Terdapat empat (empat) macam variabel yang terbentuk dari hipotesis penelitian ini: 
Pengetahuan Keuangan (X1), Teknologi Keuangan  (X2), Kepuasan Keuangan (Y) dan Perilaku Keuangan 
(Z). 

Populasi penelitian kali ini adalah masyarakat Kecamatan Tanjung Mulia Hilir yang memiliki 
jumlah 36.592 jiwa. Rumus yang digunakan adalah Slovin untuk dapat menentukan jumlah sample yang 
dapat digunakan. Metode yang dipakai dalam penelitian kali ini merupakan random sampling yang 
dimana semua masyarakat yang sesuai dengan kriteria dalam penilitian ini dapat di jadikan responden 
untuk peneliti, didapatkan sampel sejumlah 100 orang masyarakat Kecamatan Tanjung Mulia Hilir. 

Kuesioner (atau daftar pertanyaan) merupakan sebuah metode serta alat yang dapat digunakan 
dalam penelitian. Seluruh masyarakat Desa Tanjung Mulia Hilir yang menjadi sampel penelitian 
mendapatkan salinan kuesioner ini. Model struktural pada PLS kemudian dianalisis dengan bantuan 
program Windows Smart PLS versi 3. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Analisis Model Pengukuran (Outer model) 

Variabel dan indikator laten ditentukan dalam model pengukuran ini, biasa di sebut juga outer 
model, yang juga menunjukkan setiap indicator menghubungkan variable laten (Juliandi, 2018) 
 
Construct Reability and Validity 

Menurut dari buku Juliandi (2018)Tes untuk mengukur kapasitas atau ketergantungan suatu 
Construct Reliability and vaIidity. Dimana niIai yang didapat harus > 0,6. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Hasil Uji Construct Reability and Validity 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance Extracted 
(AVE) 

X1. pengetahuan 
Keuangan 

0,955 0,957 0,962 0,716 

X2. Teknologi 
Keuangan 

0,939 0,941 0,952 0,768 

Y. Kepuasan 
Keuangan 

0,919 0,919 0,937 0,712 

Z. Perilaku 
Keuangan 

0,918 0,922 0,933 0,636 
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 Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai keseluruhan yang diperoleh melalui sebuah pengujian dari 
software SmartPLS berada di atas ketentuan yang ditetapkan yaitu >0,6 yang menunjukkan bahwa hasil 
uji Construct Reliability dan Validity adalah Reliable dan Valid (Juliandi, 2018). 
 
Discriminant Validity 

Dengan menggunakan kriteria bahwa suatu konsep memiliki validitas yang baik jika nilai 
Heteroit-Monotraid Ratio (HTMT) kurang dari 0,90, Anda dapat menguji validitas diskriminan pada 
software smartPLS (Juliandi, 2018). 

Tabel 2 Hasil Uji Discriminant Validity 

  
X1. 
pengetahuan 
Keuangan 

X2. 
Teknologi 
Keuangan 

Y. 
Kepuasan 
Keuangan 

Z. Perilaku 
Keuangan 

X1. pengetahuan 
Keuangan 

        

X2. Teknologi 
Keuangan 

0,698       

Y. Kepuasan Keuangan 0,709 0,788     

Z. Perilaku Keuangan 0,607 0,645 0,725   

 
Pada table 2 diatas memunujkan uji validitas diskiriminan baik karena memperoleh nilai <0,90 

sesuai ketetapan  
Reability 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menampilan ketetapan, kesesuaian, dan keakuratan alat 
yang digunakan untuk mengukur konstruk. Dan menilai reliabilitas construct dengan indikator di PLS-
SEM, tersedia dua teknik: Composite Reliability serta Cronbach’s Alpha > 0,70. Perangkat lunak SmartPLS 
digunakan untuk kedua prosedur tersebut (Ghozali & Latan, 2015). 

 
Tabel 3 Hasil Uji Composite Reability 

 
Nilai yang diperoleh masing-masing variabel <0,70 maka ditarik kesimpulannya secara keseluruhan 
Composite Reliability yang disajikan untuk temuan sekarang mempunyai  angka yang dihasilkan. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's Alpha 

X1. pengetahuan Keuangan 0,955 

X2. Teknologi Keuangan 0,939 

Y. Kepuasan Keuangan 0,919 

Z. Perilaku Keuangan 0,918 

 
Nilai total Cronbach’s Alpha yang dilaporkan pada temuan penelitian memberikan hasil signifikan 
maupun dapat diandalkan disebabkan nilai yang diperoleh disetiap variabel lebih dari 0,70. 
 
 
 

  Cronbach's Alpha rho_A 

X1. pengetahuan Keuangan 0,955 0,957 

X2. Teknologi Keuangan 0,939 0,941 

Y. Kepuasan Keuangan 0,919 0,919 

Z. Perilaku Keuangan 0,918 0,922 
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Analisis Model Structural (Inner Model) 
Berdasarkan teori substantif, model struktural yang disebut (inner  relation, structual mode dan substantive 
theory) dapat menghubungkan antara variabel bebas, terikat, dan independen (Ghozali & Latan, 2015). 
 
R-Square 

Saat mengevaluasi model struktural, dengan mulailah membandingkan suatu kemampuan 
prediksi model struktural dengan R-Square dalam setiap variable yangh di pengaruhi. Pengaruh 
beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap sejauh mana variabel yang Nilai R-square nya menjadi 
0,25 (lemah), 0,50 (tengah), serta 0,75 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015). 

 
Tabel 5 Hasil    Uji R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Y. Kepuasan Keuangan 0,651 0,640 

 
Tabel 5 di atas menampilkan jika nilai R-Square 0,651 menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Keuangan 
mampu menyumbang 65% variansi Pengetahuan Keuangan (X1), Teknologi Keuangan (X2), dan Perilaku 
Keuangan (Z). Dengan kata lain, berarti model tersebut moderat dan 35% variannya dipengaruhi variabel 
yang tidak termasuk objek yang tidak diikuti. 
F-Square   

Kesesuaian model dinilai dengan menggunakan uji F-Square. Untuk dapat diketahui setiap 
variabel prediktor termasuk pengaruh moderat, sedang, atau substansial pada tingkat struktural dapat 
dilakukan dengan menginterpretasikan nilai F-Square berada di angka 0,02, 0,15, dan 0,35  (Ghozali & 
Latan, 2015). 

Tabel 6 Hasil Uji F-Square 

  
X1. 
pengetahuan 
Keuangan 

X2. Teknologi 
Keuangan 

Y. 
Kepuasan 
Keuangan 

Z. Perilaku 
Keuangan 

X1. pengetahuan 
Keuangan 

    0,074 0,098 

X2. Teknologi Keuangan     0,222 0,156 

Y. Kepuasan Keuangan         

Z. Perilaku Keuangan     0,155   

 
Jadi kesimpulan pada tablel 6 diatas bahwa f-square berpengaruh tetapi memiliki nilai medium   
 
Uji Hipotesis  
Pengaruh Langsung (Direct Effect) 
Bertujuan dalam analisis dampak langsung menurut  (Juliandi, 2018) adalah dalam mengevaluasi 
hipotesis adanya hubungan langsung di setiap variabel yang dapat mempengaruhi terhadap variabel 
terikatnya. 
 

Tabel 7 Hasil Direct effect 

  

Origina
l 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviatio
n 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|
) 

P Values 

X1. pengetahuan Keuangan -
> Y. Kepuasan Keuangan 

0,224 0,220 0,094 2,374 0,018 

X1. pengetahuan Keuangan -
> Z. Perilaku Keuangan 

0,316 0,314 0,099 3,203 0,001 
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X2. Teknologi Keuangan -> Y. 
Kepuasan Keuangan 

0,399 0,386 0,094 4,264 0,000 

X2. Teknologi Keuangan -> Z. 
Perilaku Keuangan 

0,399 0,402 0,091 4,365 0,000 

Z. Perilaku Keuangan -> Y. 
Kepuasan Keuangan 

0,307 0,319 0,096 3,193 0,001 

 
Dari hasil table 7 yang dilampirkan dapat kita ketahui bahwa pengujian pengaruh langsung 

adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Keuangan (X1) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) memiliki nilai koefisien jalur 

(Sampel Asli) sebesar 0.224 dan P Values=0.018 < 0.05. Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan(X1) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif. 

2. Pengetahuan keuangan (X1) Terhadap Perilaku keuangan (Z) memiliki nilai koefisien jalur 
(Sampel Asli) sebesar 0.316 dan P Values= 0.001 < 0.05. Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan(X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Z) adalah Positif. 

3. Teknologi  Keuangan (X2) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) memiliki nilai koefisien jalur 
(Sampel Asli) sebesar 0.399 dan P Values= 0.000 < 0.05. Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan(X1) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif. 

4. Teknologi  Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Z) memiliki nilai koefisien jalur 
(Sampel Asli) sebesar 0.399 dan P Values= 0.000 < 0.05. Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan(X1) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif 

5. Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) memiliki nilai koefisien jalur 
(Sampel Asli) sebesar 0.307 dan P Values=0.001 < 0.05. Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan(X1) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif. 

 
Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Para ahli menyebutkan pengujian hipotesis berpengaruh secara tidak langsung dalam variabel  dimediasi 
oleh variabel intervening (variabel mediasi) merupakan tujuan dari analisis pengaruh tidak langsung 
(Juliandi, 2018). 
 

Tabel 8 Hasil Uji Inderect effect 

  
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

X1. pengetahuan Keuangan -
> Z. Perilaku Keuangan -> Y. 
Kepuasan Keuangan 

0,097 0,102 0,049 1,984 0,048 

X2. Teknologi Keuangan -> 
Z. Perilaku Keuangan -> Y. 
Kepuasan Keuangan 

0,123 0,129 0,050 2,434 0,015 

 
Dari table 8 diketahui bahwa pengujian Indirect effect diterangkan dibawah ini sebagai berikut: 
 

1. Pengetahuan Keuangan (X1) Melalui Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) 
memiliki nilai koefisien jalur (Sampel Asli) sebesar 0.097 dan P Values= 0.048 < 0.05. Artinya 
pengaruh Pengetahuan Keuangan (X1) Melalui Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan 
Keuangan (Y) adalah Positif. 

2. Teknologi Keuangan (X2) Melalui Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) 
memiliki nilai koefisien jalur (Sampel Asli_ sebesar 0.123 dan P Values= 0.015 < 0.05. Artinya 
Teknologi Keuangan (X2) Melalui Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) 
adalah Positif. 
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PEMBAHASAN  

 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Pada Masyarakat Kelurahan 
Tanjung Mulia Hilir 

Penelitian kali ini menghasilkan pengaruh financial knowledge terhadap kepuasan financial pada 
masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir mendapatkan nilai koefisien di angka 0.321 dan P Values= 
0.001 < 0.05 serta mencapai angka T statistik adalah 3.461 maka Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X1) 
Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif dan Signifikan. 

Hal tersebut terjadi karena tingka pengetahuan keuangan semakin tinggi yang terjadi semakin 
puas seseorang terhadap keadaan keuangannya. Dalam hal ini, jika masyarakat memahami konsep 
pengelolaan anggaran rumah tangga melalui pengetahuan keuangan yang diperolehnya, maka 
masyarakat akan merasa puas jika tidak ada permasalahan keuangan rumah tangganya berdasarkan 
pendapatan dan pengeluaran. Kepuasan financial mengacu pada keadaan sejahtera dan sejahtera financial 
di mana seseorang tidak terus-menerus mengkhawatirkan situasi keuangannya. Hal ini dibuktikan 
dengan mayoritas dari mereka (responden) mempunyai literasi keuangan bagus untuk hal keuangan. Hal 
ini sesuai dengan faktor lainnya yaitu perilaku ekonomi menghadapi masalah ketika lebih baik dalam 
kewaspadaan keuangan dan lain-lain. 

Temuan ini sejalan dengan Penilitan sebelumnya yang dilakukan oleh (Gultom & Siregar, 2023), 
(Sari & Wiyanto, 2020), (Rusita et al., 2023) (Sari & Siregar, 2022) (Austin & Nuryasman, 2021) 
(Yulianingrum et al., 2021) (Rusita et al., 2023) memiliki hasil yang diterangkan pengetahuan financial 
berpengaruh terhadap kepuasaan financial. 

 
Pengaruh Teknologi Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan  

Penelitian ini memiliki temuan yang menyatakan bahwa pengaruh teknologi keuangan terhadap 
kepuasan keuangan pada masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir memiliki nilai koefisien diangka 
0.521 serta P Values= 0.000 < 0.05 dengan Nilai T Statistik diangka 6.108 menyatakan bahwa Pengaruh 
Teknologi Keuangan (X2) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif sekaligus Signifikan. 

Suatu kemudahan serta kenyamanan yang diciptakan dari pemanfaatan sebauh teknologi 
keuangan melalui produk dan layanan yang berinovatif untuk meningkatkan sebuah kepuasan Financial 
untuk para penggunanya. Pertumbuhan dan perkembangan dalam pemanfaatan teknologi keuangan 
untuk penggunaan pembayaran digital menjadi semakin modren dan sangat diminati karena efisiensi 
untuk penggunaannya dari segi waktu dan kepuasan pribadi. Teknologi mendorong peningkatan sebuah 
kinerja. Kinerja yang meningkat menciptakan suatu rasa kepuasan untuk pengguna FinTech, Kepuasan 
ekonomi dapat ditingkatkan berdasarkan kesejahteraan seseorang. Semakin puas seseorang dengan 
situasi keuangannya, kemungkinan besar hidupnya akan semakin kaya. Sebaliknya, jika perkembangan 
teknologi modern tidak dimanfaatkan dengan baik, masyarakat akan merasa tidak puas dengan keadaan 
perekonomiannya dan tidak mampu memperbaikinya. 

Temuan ini sejalan dengan Penilitan sebelumnya yang dilakukan oleh (Rusita et al., 2023) 
(Yolanda & Dessyana, 2022) (Sari & Septyarini, 2018) menghasilkan bahwa teknologi financial 
berpengaruh terhadap kepuasan keuangan. 
 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan  
 Penelitian yang dilakukan menghasilkan pengaruh financial knowledge terhadap perilaku financial 
pada masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir bernilai jalur koefisien diangka 0.316 serta P Values= 
0.001 < 0.05 hal tersebut memiliki angka T Statistik disekitar 3.461 Artinya Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Z) merupakan Positif serta Signifikan. 

Artinya individu dengan tingkat literasi financial yang semakin meroket mendorong orang dalam 
pengambilan keputusan berguna dalam aktivitas financial, investment, serta pengelolaan utangnya. Ketika 
masyarakat memahami konsep financial, mereka menjadi lebih berhati-hati dalam mengelola pendapatan 
dan pengeluarannya sehingga dapat menabung untuk kebutuhan yang tidak terduga di masa depan. 
Serta anda dapat menyimpan dan membelanjakan uang sesuai keinginan. Sebaliknya apabila Masyarakat 
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kurang memahami konsep keuangan mereka, pasti pendapatan atau pengeluaran lebih tidak terkontrol 
sehingga bisa menyebabkan hutang dikemudian hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian saat ini memliki dukungan oleh penelitian sebelumnya oleh 
(Gunawan et al., 2022), (Jufrizen & Ariza, 2022), (Siregar et al., 2023) (Syuliswati, 2020) (Sari & Siregar, 
2022) bahwa pengetahuan financial berpengaruh terhadap perilaku financial. 

 
Pengaruh Teknologi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan  

Penelitian saat sekarang menghasilkan pengaruh teknologi financial terhadap perilaku keuangan 
pada masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir memiliki nilai memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0.399 
dan P Values= 0.000 < 0.05 dengan menghasilkan T Statistik di angka  4.365 Artinya Pengaruh Teknologi 
Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Z) adalah Positif dan Signifikan. 

Teknologi financial merupakan salah satu alternatif media pembayaran yang memberikan 
peluang untuk memudahkan dalam bertransaksi untuk kehidupan sehari hari, ini merupakan inovasi 
yang bagus untuk kehidukan keuangan masyarakat. Teknologi keuangan menjadikan nya berhubungan 
dengan perilaku keuangan. Dapat dikatakan bahwa financial technology mempunyai dampak langsung 
serta signifikan dengan varibel perilaku keuangan, semakin banyak FinTech digunakan maka perilaku 
keuangan akan semakin baik dan membaik. Selanjutnya, tingtakatan rendah dalam penggunaan financial 
technologi maka tidak mampunya seseorang menggunakan financial tehcnologi. 

Temuan yang dihasilkan dengan hipotesis yang diterima dilakukan sebelumnya oleh (Mujiatun 
et al., 2022) (Khamro et al., 2023) (Veronica & Marsono, 2023) bahwa Teknologi financial berpengaruh 
terhadap perilaku keuangan. Sedangkan Peneliti selanjutnya yang dilakukan oleh (Haqiqi & Pertiwi, 
2022) menghasilkan tidak sejalan dan menyatakan teknologi keuangan tidak berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan. 
 
Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan  

Penelitian sekarang menghasilkan pengaruh financial knowledge terhadap financial satisfaction pada 
pada masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir memiliki angka kofisien bernilai 0.307 dan P Values= 
0.001 < 0.05 dengan Nilai T Statistik sebesar 3.193 Artinya Pengaruh Perilaku Keuangan (Z) Terhadap 
Kepuasan Keuangan (Y) adalah Positif serta Signifikan. 

Perilaku keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Kunci keberhasilan menjadi salah 
satu faktor yang membuat kemampuan kehidupan seseorang dalam mengelola uangnya sendiri. Oleh 
karena itu dalam keterampilan penguasaan mengelola keuangan menjadi penting untuk seluruh 
masyarakat di dunia. Perilaku keuangan menjadi lebih baik ditunjukkan dengan tingkat kepuasan yang 
disebabkan karena perilaku keuangan yang bagus dapat menjadikan seseorang memiliki kendali yang 
lebih besar dalam menghadapi situasi keuangan yang sulit. Ini juga diyakini dapat mencapai kemampuan 
seseorang dalam pengelolaan pendapatan yang mereka terima dan pengeluaran yang mereka beli, 
termasuk menjaga kebiasaan menghemat dan mengejar tujuan keuangan, serta melakukan rencana 
keuangan yang lebih bagus kedepannya. 

Salah satu menjadi faktor membuat bentuk kebahagiaan itu timbul dari hasil usaha adalah 
kepuasan seseorang dalam mengelola keuangan. Kebahagiaan dalam hidup adalah pencapaian terbaik 
dalam karir Anda. Kemampuan dalam mengelola keuangan membuat seseorang di masyarakat memiliki 
kepuasan keuangan. Kepuasan financial dihasilkan dari tindakan seseorang, tergantung bagaimana orang 
tersebut mengelola pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan financialnya. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh  (Pratiwi, 2019) (Sari & 
Wiyanto, 2020) (Khamro et al., 2023) (Austin & Nuryasman, 2021) bahwa perilaku keuangan berpengaruh 
terhadap satisfaction financial. Masyarakat yang menerapkan perilaku financial positif akan menunjukkan 
kepuasan financial tingkat tinggi terhadap pendapatan pribadinya. 

 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Dimediasi Oleh Perilaku Keuangan  

Temuan sekarang menghasilkan pengaruh pengetahuan terhadap financial satisfaction dimediasi 
oleh perilaku financial di masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir memiliki nilai koefisien sebesar 0.097 
dan P Values= 0.048 < 0.05 dengan menghasilkan T Statistik diangka 1.984 Artinya financial knowledge (X1) 
Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) Dimediasi oleh Perilaku Keuangan (Z) adalah Positif dan signifikan. 
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Pengetahuan seseorang dalam mengelola keuangan secara baik dan benar membuat rasa percaya 
diri mereka dalam mengelola keuangan menjadi lebih baik dan tinggi pada akhirnya akan melahirkan 
perilaku keuangan dengan pola pikir keuangan yang baik. Kepuasan Financial menjadi salah satu sebuah 
komponen kehidupan yang dikenal dengan kecukupan sebuah aset Financial. Berdasarkan dari definisi 
diatas dapat terlihat bahwa dengan tercapai atau tidak tercapainya kepuasan Financial menentukan 
bagaimana individu berperilaku dalam mengelola keuangannya.  

Pada saat seseorang mempunyai pengetahuan serta kemampuan untuk mengelola keuangan dan 
dapat berperilaku dengan baik untuk menghadapi suatu permasalahan keuangan, maka kepuasan 
Financial akan dapat tercapai. Perilaku keuangan merupakan suatu sikap yang melatih seseorang untuk 
berpikir mengenai keuangan, menyusun strategi untuk memperoleh anggaran, menabung, menerima 
risiko keuangan, dan mencocokkan kebutuhan dengan anggaran. Orang yang berpikiran uang dapat 
mengambil tanggung jawab atas situasi keuangan mereka dan  memiliki keinginan untuk  menabung, 
berinvestasi, dan merencanakan masa depan yang lebih baik. Maka sebab itu, makin baik ekonomi 
seseorang, menjadi makin puas mereka terhadap keadaan keuangannya.Orang yang berperilaku financial 
lebih baik akan mencapai tingkat kepuasan financial yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Artinya, 
individu dapat merasa puas dengan hasil pengelolaan keuangannya, membeli produk sepuasnya, dan 
menabung sebagian pendapatannya untuk kebutuhan jangka panjang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh   (Arifin, 2018) 
menerangkan sebuah perilaku financial dipengaruhi pemahaman keuangan. Perilaku financial 
memunculkan keadaan semakin baik mereka memahami posisi uang dan mengetahui bagaimana 
mengelola investasi dan keuangan. Sebgaimana kesenangan seseorang terhadap keadaan keuangannya 
meningkat seiring dengan semakin besarnya perilaku financial. 

 
Pengaruh Teknonologi Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Dimediasi Oleh Perilaku Keuangan  

Penelitian sekarang menghasilkan pengaruh teknologi financial terhadap kepuasan keuangan 
dimediasi oleh perilaku keuangan pada Masyarakat kelurahan Tanjung Mulia Hilir memiliki posisi angka 
koefisien berda di 0.123 dan P Values= 0.015 < 0.05 dengan menghasilkan T Statistik diangka 2.434 
merupakan Teknologi Keuangan (X2) Melalui Perilaku Keuangan (Z) Terhadap Kepuasan Keuangan (Y) 
adalah Positif. 

Kemajuan perkembangan teknologi memudahkan berbagai aktivitas. Misalnya, Anda kini bisa 
berbelanja melalui aplikasi toko online, sehingga tidak perlu repot untuk datang kelokasi pasar jika ingin 
berbelanja. Pembayaran kemudian dapat dilakukan melalui aplikasi teknologi keuangan. Kemudahan ini 
memungkinkan seseorang merasa puas secara financial. Dengan kata lain, kepuasan berasal dari cara 
seseorang menangani uangnya. Perilaku seseorang dalam pengetahuan keuangannya dapat diukur 
dengan seberapa bagusnya orang tersebut dalam pengelolaan keuangan secara tunai maupun non tunai. 
Untuk disisihkan dalam tabungan, pengeluaran, dan membayar hutang. 

Penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang sama dengan penlitian kali ini yang 
dilakukan oleh (Khamro et al., 2023) perilaku keuangan yang bagus menciptakan kepuasan kepada diri 
sendiri yang Dimana suatu peran teknologi sangat penting dalam menentukan prilaku terhadap 
keuangannya. 

 
PENUTUP 
 
 Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Teknologi 
Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Dimediasi Oleh Perilaku Keuangan pada Masyarakat 
kelurahan tanjung mulia Hilir di temukan bahwa penelitian ini memiliki pengaruh yang positef dan 
signifikan antar variable. Keterbatasan pada penelitian ini masih menyebarkan angket secara manual dan 
di harapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas dan mengembangkan disetiap variable yang 
ada. 
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